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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya bentuk transaksi baru yaitu jual
beli dengan sistem timbang dengan objek akad berupa domba bunting. Penjual
meyakinkan bahwa anak domba tersebut sehat dan telah dilakukan pengecekan.
Namun, apabila setelah sampai rumah anak domba tersebut tidak sehat atau mati
bukan menjadi tanggung jawab penjual. Jual beli yang seperti ini mengandung
ketidakjelasan mengenai kualitas, kuantitas dan keberadaan anak domba dalam
kandungan induknya. Dengan demikian, perlu tinjauan Hukum Bisnis Islam
mengenai praktik jual beli ternak domba bunting sistem timbang di Desa
Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik jual
beli ternak domba bunting dengan sistem timbang di Desa Sumberagung
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar; (2) Bagaimana tinjauan Hukum Bisnis
Islam terhadap praktik jual beli ternak domba bunting dengan sistem timbang di
Desa Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Tujuan dalam
penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan mengenai praktik jual beli ternak
domba bunting dengan sistem timbang di Desa Sumberagung Kecamatan
Gandusari Kabupaten Blitar; (2) Untuk menganalisis tinjauan hukum bisnis Islam
terkait praktik jual beli ternak domba bunting dengan sistem timbang di Desa
Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam dan
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data,
penyajian data dan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian yang diperoleh: (1) Praktik jual beli ternak domba bunting
sistem timbang di Desa Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar
dilatarbelakangi untuk usaha dan meraih untung. Pembeli domba bunting
mendapat keuntungan ketika anak domba lahir sehat. Penjual tidak bertanggung
jawab atas kecacatan anak domba ketika sudah lahir. Akad jual beli dilakukan
secara lisan dimana para pihak menyepakati mengenai tanggung jawab tersebut.
(2) Berdasarkan Hukum Bisnis Islam, jual beli ternak domba bunting dilarang
karena dalam transaksi jual beli yang mengandung gharar dilarang, termasuk
domba bunting. Meskipun sistem timbang diperbolehkan, objek jual beli yang
berupa domba bunting menjadi penyebab dari dilarangnya transaksi jual beli
tersebut serta praktik jual beli yang tidak sesuai dengan prinsip dan tujuan Hukum
Bisnis Islam.
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This research is motivated by the existence of a new form of transaction,
namely buying and selling with a weighing system with the object of the contract
being a pregnant sheep. The seller assures that the lamb is healthy and has been
checked. However, if after arriving home the lamb is unhealthy or dies it is not the
seller's responsibility. Trading like this involves uncertainty regarding the quality,
quantity and whereabouts of the lamb in its mother's womb. Thus, it is necessary
to review Islamic Business Law regarding the practice of buying and selling
pregnant lambs with a weighing system in Sumberagung Village, Gandusari
District, Blitar Regency.

The formulation of the problems in this study are: (1) How is the practice
of buying and selling pregnant sheep with a weighing system in Sumberagung
Village, Gandusari District, Blitar Regency; (2) What is the review of Islamic
Business Law on the practice of buying and selling pregnant sheep with a
weighing system in Sumberagung Village. The objectives of this study are: (1) To
describe the practice of buying and selling pregnant sheep using a weighing
system in Sumberagung Village, Gandusari District, Blitar Regency; (2) To
analyze the review of Islamic business law related to the practice of buying and
selling pregnant sheep with a weighing system in Sumberagung Village.

The type of research used in this research is field research using a
qualitative approach. Data collection techniques in this study include in-depth
interviews and observation. The data analysis technique used is data condensation,
data presentation and conclusions. As for checking the validity of the data using
source triangulation, technical triangulation and time triangulation.

The research results obtained: (1) The practice of buying and selling
pregnant sheep with a weighing system in Sumberagung Village, Gandusari
District, Blitar Regency has a background for business and making a profit.
Buyers of pregnant lambs benefit when the lambs are born healthy. The seller is
not responsible for defects in lambs when they are born. The sale and purchase
contract is carried out verbally where the parties agree on the responsibility. (2)
Based on Islamic Business Law, buying and selling of pregnant sheep is
prohibited because buying and selling transactions containing gharar are
prohibited, including pregnant sheep. Even though the weighing system is
permitted, the object of sale and purchase in the form of pregnant sheep is the
cause of the prohibition of the sale and purchase transaction as well as buying and
selling practices that are not in accordance with the principles and objectives of
Islamic Business Law.
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